
  

 

 

UPEJ 10 (3) (2021) 

Unnes Physics Education Journal 
Terakreditasi SINTA 3 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej 

 

Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi 
Gelombang Cahaya Untuk Siswa SMA 

Siti Nurhaini Kumalasari, Ngurah Made Darma Putra 

Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang, Indonesia 
Gedung D7 Lt. 2, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang 50229 

Info Artikel  Abstrak 
Sejarah Artikel: 
Diterima 7 Agustus 2021  
Disetujui 23 Oktober 2021 
Dipublikasikan November  
2021 

    Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian keterampilan berpikir 
kritis pada materi gelombang cahaya yang mengacu pada sepuluh indikator berpikir kritis 
Ennis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 
desain ADDIE. Metode pengambilan data yang digunakan adalah dokumentasi, tes, angket 
respons, dan wawancara. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Jatisrono secara daring 
menggunakan google form. Sebanyak 20 soal uraian dirancang diuji cobakan di kelas XI MIPA 
5 menghasilkan sepuluh soal uraian yang layak dan digunakan untuk uji coba besar di XI MIPA 
1 dan 2. Instrumen tes dinyatakan layak berdasarkan tiga kategori yakni berdasarkan penilaian 
ahli, uji reliabilitas, dan respons siswa. Persentase kelayakan dari ahli sebesar 85,42%, hal 
tersebut menunjukkan instrumen layak digunakan. Instrumen ini dinyatakan reliabel untuk 
digunakan, dengan nilai reliabilitasnya sebesar 0,71. Tingkat kesukaran soalnya berada pada 
kriteria sedang dan mudah dengan daya pembeda soal rata-rata cukup. Hasil analisis berpikir 
kritis menunjukkan sebanyak 40% siswa memiliki kriteria berpikir kritis tinggi. Sebanyak 60% 
siswa memberikan respons yang baik terhadap instrumen tes.   
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  Abstract 
     This research aims to develop an instrument for assessing critical thinking skills on light wave topic which 

refers to Ennis's ten indicators of critical thinking. The type of the research is Research and Development 
(R&D) with ADDIE design. The data collection methods used were test, response questionnaire, and 
interviews. This research was conducted at SMAN 1 Jatisrono online using google form. A total of 20 essay 
questions were designed to be pre-trial tested in class XI MIPA 5 and produce ten appropriate essay questions 
then used for trial test in XI MIPA 1 and 2. The test instruments were declared worthy based on three 
categories, they’re expert judgment, reliability testing, and student responses. The percentage of eligibility of 
experts is 85.42%, it shows that the instrument is suitable for use. This instrument is declared reliable for 
use, with a reliability value of 0.71. The difficulty index of the test is on the medium and easy level with 
moderate discrimination index. The results of the critical thinking analysis show that as many as 40% of 
students have high critical thinking criteria. As many as 60% of students responded well to the test 
instrument.  
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PENDAHULUAN 
 

Siswa dituntut memiliki keahlian dalam 
menghadapi perkembangan abad ini, yaitu 
keterampilan abad ke-21 yang meliputi 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan 
berpikir kreatif, kolaborasi, dan komunikasi 
(Voogt, Erstad, Dede, & Mishra, 2013). Ber-
pikir kritis adalah cara berpikir secara logis 
dan masuk akal yang diarahkan pada 
pengambilan keputusan tentang apa yang 
dipercaya dan dilakukan (Ennis, 2011). Janah, 
Suyitno, & Rosyida (2019) mengatakan bahwa 
kebutuhan akan kemampuan berpikir kritis 
berhubungan erat dengan situasi dunia yang 
dinamis, cepat berubah, dan tidak mudah 
diramal. Individu dengan kemampuan ber-
pikir kritis akan mudah bekerja sama, ber-
komunikasi dengan efektif dan menyelesaikan 
masalah secara efisien dalam lingkungan kerja 
(Zivkovic, 2016), serta lebih objektif, lebih 
sabar serta berpikiran terbuka terhadap pen-
dapat dan pandangan individu lain (Karakoc, 
2016). Keterampilan berpikir kritis sangat 
penting dimiliki individu untuk hidup sukses 
dan dapat menghadapi segala tantangan yang 
terjadi pada masa kini maupun masa depan. 

Hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir siswa Indonesia masih 
rendah (OECD, 2019). Salah satu faktor yang 
menyebabkan kemampuan berpikirnya masih 
rendah adalah kurang terlatihnya anak 
Indonesia dalam menyelesaikan soal yang 
sifatnya menuntut analisis, evaluasi, dan 
kreativitas. Soal-soal yang memiliki karakte-
ristik tersebut adalah soal-soal untuk meng-
ukur keterampilan tingkat tinggi (Dewi, 2016). 
Soal yang digunakan di sekolah Indonesia 
kebanyakan berupa instrumen penilaian 
kognitif yang cenderung bertujuan untuk 
menguji aspek memori, sementara itu soal 
yang menguji keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa tidak cukup banyak tersedia  
(Kusuma, Rosidin, & Suyatna, 2017). 

Ujian Nasional merupakan salah satu 
bentuk evaluasi di sistem pendidikan 
Indonesia. Ramadhan & Wasis (2013) 
mengatakan bahwa soal UN yang mengacu 
pada kemampuan tingkat tinggi masih rendah 

apabila dibandingkan dengan soal PISA dan 
TIMSS, padahal siswa SMA setelah lulus UN 
akan dihadapkan pada dunia perguruan tinggi. 
Ujian masuk perguruan tinggi negeri seperti 
SBMPTN menggunakan soal-soal yang me-
ngacu pada kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, seperti yang diungkapkan oleh Santari, 
Ningsih, & Jana (2018) bahwa soal ber-
kemampuan berpikir tingkat tinggi biasanya 
ditemukan dalam soal-soal SBMPTN, ujian 
masuk universitas, dan PISA. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kualitas soal UN ditinjau 
dari aspek keterampilan berpikir yang diukur 
belum menggambarkan secara optimal tujuan 
kognitif yang dibutuhkan untuk menghadapi 
akademik tingkat global. 

Instrumen yang mengacu pada ke-
terampilan berpikir kritis penting dikembang-
kan karena kemajuan IPTEK. Hal tersebut 
sejalan dengan Richmond (2007) yang me-
nyatakan bahwa berpikir kritis menjadi modal 
kuat siswa dalam menghadapi permasalahan 
kompleks yang ada pada perkembangan 
zaman modern. Namun penilaian yang meng-
implementasikan berpikir kritis secara umum 
masih rendah, yaitu sekitar 45% (Lane, 2016). 
Penting untuk mengukur keterampilan ber-
pikir kritis karena berpikir kritis merupakan 
kemampuan esensial yang dapat digunakan 
sebagai indikator keberhasilan dalam men-
capai standar kompetensi (Travis, 2015). 

Penelitian dan pengembangan instrumen 
berpikir kritis sudah pernah dilakukan 
sebelumnya. Pradana, Parno, & Handayanto. 
(2017) juga mengembangkan instrumen 
untuk mahasiswa fisika pada materi optika 
geometri, yaitu sebanyak sebelas soal uraian 
mengacu pada lima indikator berpikir kritis 
Ennis. Yanti, Suana, Maharta,  Herlina, & Distrik 
(2018) mengembangkan 32 soal pilihan ganda 
pada materi kelistrikan SMA yang mengacu 
pada enam indikator berpikir kritis Ennis. 
Nugroho, et al (2018) mengembangkan 25 soal 
pilihan ganda yang mengacu pada delapan 
indikator berpikir kritis Ennis untuk per-
siapan OSN Kimia. Mukti & Istiyono (2018) 
mengembangkan 25 soal pilihan ganda ber-
alasan pada materi biologi SMA kelas X yang 
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mengacu pada sepuluh indikator berpikir 
kritis Ennis.  

Etkina & Planinsic (2015) menjelaskan 
bahwa alasan siswa mempelajari fisika salah 
satunya untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis. Fisika merupakan ilmu eksakta 
yang menuntut siswa maupun guru untuk 
memiliki kemampuan analisis yang tinggi 
terhadap suatu persoalan yang ada (Sari, 
Sudarti & Bektiarso, 2018). Materi gelombang 
cahaya berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, di dalamnya dipelajari terkait fenomena 
difraksi interferensi yang dapat dipelajari 
dengan cara mengamati, melakukan pe-
ngukuran hingga menganalisis data sehingga 
diperlukan keterampilan berpikir kritis  
(Setiawan, Puspitasari, & Hardhienata, 2018). 

Tujuan penelitian ini adalah mengem-
bangkan instrumen penilaian keterampilan 
berpikir kritis pada materi gelombang cahaya. 
Soal tes yang dikembangkan berupa soal 
uraian yang mengacu pada indikator berpikir 
kritis Ennis. Instrumen tes ini diharapkan 
memiliki validitas, reliabilitas, tingkat ke-
sukaran, dan daya pembeda yang baik.  
 
METODE  
 

Penelitian ini merupakan penelitian dan 
pengembangan atau Research and Develop-
ment (R&D). Sugiyono (2011:297) menyata-
kan bahwa pengembangan adalah penelitian 
yang dilakukan untuk menghasilkan produk 
dan menguji keefektifan produk. Model 
penelitian yang dilakukan mengacu pada 
model ADDIE yang terdiri dari lima Langkah, 
yaitu Analysis, Design, Development, Imple-
mentation, dan Evaluation. Metode pengum-
pulan data yang digunakan adalah tes, angket, 
dan wawancara. 

Tahap analysis merupakan studi pen-
dahuluan yang berupa analisis potensi 
masalah dan pengumpulan data awal. Hasil 
yang diperoleh dari observasi awal di sekolah 
menunjukkan bahwa instrumen yang diguna-
kan kebanyakan berupa pilihan ganda dan 

uraian. Perincian soal yang digunakan yaitu: 
(1) soal pilihan ganda sebanyak 20 soal dan 
lima soal uraian, (2) alokasi waktu pengerjaan 
120 menit, (3) ranah kognitif Bloom pada 
tingkat C3-C4, (4) soal pilihan ganda meng-
gunakan lima distraktor.  

Tahap design merupakan tahap pe-
rencanaan dan penyusunan instrumen yang 
berupa kisi-kisi, naskah soal, kunci jawaban, 
dan pedoman penskoran. Penelitian ini meng-
gunakan sepuluh indikator berpikir kritis 
Ennis (1985), yaitu: (1) menganalisis argu-
men, (2) menanyakan dan menjawab per-
tanyaan, (3) mempertimbangkan kredibilitas 
sumber informasi, (4) melakukan observasi 
dan menilai laporan hasil observasi, (5) 
membuat deduksi dan mempertimbangkan 
hasil deduksi, (6) membuat induksi dan 
mempertimbangkan induksi, (7) membuat 
dan mempertimbangkan keputusan, (8) men-
definisikan dan menilai definisi serta (9) 
mengidentifikasi asumsi, dan (10) menentu-
kan suatu tindakan. 

Tahap development, instrumen yang 
sudah disusun divalidasi oleh ahli, diuji skala 
kecil, kemudian dilakukan revisi. Validasi 
instrumen tes meliputi aspek materi, Bahasa, 
ilustrasi, tampilan tematik, konstruksi, dan 
penilaian berpikir kritis. Uji skala kecil 
dilakukan padan kelas XI MIA 5, uji ini meliputi 
analisis reliabilitas soal dan angket, daya 
pembeda soal dan tingkat kesukaran soal, 
serta keterbacaan soal berdasarkan angket 
dan wawancara. Penentuan pengambilan 
keputusan butir soal pada penelitian ini 
berdasarkan konsistensi internal butir soal 
dan daya pembeda soal yang disajikan pada 
Tabel 1. Tahap implementation, instrumen 
yang sudah direvisi berdasar hasil uji skala 
kecil kemudian diuji cobakan secara skala 
besar di kelas XI MIA 1 dan 2. Tahap 
evaluation, instrumen dianalisis validitas soal, 
reliabilitas soal dan angket, daya pembeda 
soal, dan tingkat kesukaran soal, tingkat 
berpikir kritis, serta hasil angket respons. 
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Tabel 1. Keputusan Butir Soal (Sudiatmika, et al., 2010) 

Daya Pembeda Konsistensi Internal  Keputusan 
𝐷 ≥ 0,40 Konsisten Diterima 
𝐷 ≥ 0,40 Tidak Konsisten Diterima 

0,30 ≤ 𝐷 ≤ 0,39 Konsisten Diterima 
0,30 ≤ 𝐷 ≤ 0,39 Tidak Konsisten Direvisi 
0,20 ≤ 𝐷 ≤ 0,29 Konsisten Direvisi 
0,20 ≤ 𝐷 ≤ 0,29 Tidak Konsisten Direvisi 

−1,00 ≤ 𝐷 ≤ 0,19 Tidak Konsisten & Konsisten Dibuang 
 

Karim (2015) menyatakan bahwa krite-
ria berpikir kritis dapat diketahui berdasarkan 

persentase skor yang diperoleh yang disajikan 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rentang Persentase dan Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis 
Rentang Persentase Kriteria 
81,25% < N ≤ 100% Sangat Tinggi 

71,50% < N ≤ 81,25% Tinggi 
62,50% < N ≤ 71,50% Sedang 
43,75% < N ≤ 62,50% Rendah 

𝟎 < N ≤ 43,75% Sangat Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini meliputi (1) hasil 
rancangan produk instrumen penilaian ke-
terampilan berpikir kritis, (2) hasil validasi 
rancangan produk instrumen penilaian ke-
terampilan berpikir kritis, (3) hasil uji coba 
skala kecil, dan (4) hasil uji coba skala besar. 

 
Rancangan Produk 

Produk yang dikembangkan pada 
penelitian ini adalah instrumen penilaian 
keterampilan berpikir kritis pada materi 
gelombang cahaya. Soal yang dirancang 
sebanyak 20 soal uraian yang mengacu pada 
sepuluh indikator berpikir kritis Ennis dan 
indikator soal gelombang cahaya pada 
kurikulum 2013. Soal menggunakan takso-
nomi Bloom antara C3-C6. Adapun alokasi 
pengerjaannya yaitu 100 menit untuk setiap 
sepuluh soal. 
 

Validasi Ahli 
Validasi dilakukan oleh dosen ahli dan 

guru fisika SMA. Tujuan validasi ini adalah 
untuk mengetahui apakah produk yang 
dikembangkan memiliki validitas isi yang baik, 

serta mendapatkan saran untuk perbaikan 
instrumen yang dikembangkan. Hasil validasi 
ahli terhadap instrumen tes menunjukkan 
skor rata-ratanya sebesar 20,5 dengan skor 
maksimal sebesar 24. Persentase rata-rata 
yang diperoleh sebesar 85,42%, berdasarkan 
persentase tersebut maka hasil validasi 
instrumen tes oleh ahli termasuk dalam 
kriteria sangat layak. Persentase skor rata-rata 
yang diperoleh pada validasi instrumen 
angket respons sebesar 87,50%, berdasarkan 
persentase tersebut maka hasil validasi oleh 
ahli terhadap angket respons siswa termasuk 
dalam kriteria sangat layak. Sedangkan 
persentase skor rata-rata yang diperoleh pada 
validasi instrumen wawancara keterbacaan 
sebesar 91,67%, berdasarkan persentase 
tersebut maka hasil validasi oleh ahli terhadap 
panduan wawancara keterbacaan termasuk 
dalam kriteria sangat layak. Hasil tersebut 
menyatakan bahwa rancangan produk yang 
dikembangkan dapat digunakan untuk uji 
coba. 

 
Uji Coba Skala Kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan di kelas XI 
MIPA 5 yang berisi 30 siswa. Rencana awal 
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penelitian ini dilakukan secara tatap muka, 
namun dikarenakan adanya pandemi COVID-
19 uji coba dilaksanakan secara daring meng-
gunakan google form. Soal sebanyak 20 butir 
diujikan kepada 30 siswa dengan alokasi 
waktu pengerjaan setiap sepuluh soal adalah 
selama 100 menit. Hal tersebut memper-
timbangkan keadaan siswa, yaitu school from 
home yang menyebabkan koneksi internetnya 
berbeda-beda di setiap wilayah dan ber-
gantung pada provider yang digunakan. 

Hasil analisis menunjukkan 13 soal 
konsisten dan tujuh soal tidak konsisten. Soal 
dinyatakan reliabel dengan nilai reliabilitas-
nya sebesar 0,7736 untuk soal nomor 1-10 dan 
0,8111 untuk soal nomor 11-20. Analisis 
tingkat kesukaran menghasilkan satu soal 
berkriteria sukar, 14 soal sedang, dan lima soal 
mudah. Hasil analisis daya pembeda meng-
hasilkan dua soal memiliki daya pembeda baik, 
sebelas soal cukup, dan tujuh soal buruk. Soal 
yang layak sebanyak 14 soal, namun pada saat 
uji skala besar hanya diambil sepuluh soal 
yang mewakili masing-masing indikator 
keterampilan berpikir kritis.  

Angket respon siswa juga diuji cobakan 
untuk mengetahui reliabilitasnya. Hasil anali-
sis menunjukkan reliabilitas angket sebesar 
0,7964 yang artinya angket reliabel untuk 
digunakan. Sebanyak 46,67% siswa memberi-
kan respons baik terhadap instrumen yang 
dikembangkan, 13,33% memberikan respons 
sangat baik, dan sisanya 40% memberikan 
respons cukup baik. Hasil wawancara 
menunjukkan ketiga kriteria respons siswa 

menjawab bahwa materinya sudah sesuai 
dengan materi gelombang cahaya. Ketiga 
kriteria respons mengetahui makna berpikir 
kritis, namun belum pernah menjumpai soal 
yang mengacu pada keterampilan berpikir 
kritis. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Kusuma et al. (2017) 
bahwa soal yang digunakan di sekolah 
Indonesia kebanyakan berupa instrumen 
penilaian kognitif yang cenderung bertujuan 
untuk menguji aspek memori, sementara itu 
soal yang menguji keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa tidak cukup banyak 
tersedia. Siswa menyatakan bahwa soal 
berpikir kritis memiliki tingkat kesukaran 
yang lebih sulit dibandingkan soal pada 
biasanya, sehingga mendorong siswa untuk 
berpikir lebih luas ketika mengerjakan. Hasil 
wawancara tersebut menunjukkan bahwa soal 
yang dikembangkan berhasil mendorong 
siswa untuk berpikir kritis.  
 
Uji Coba Skala Besar 

Sepuluh soal yang dinyatakan layak 
digunakan untuk uji coba skala besar untuk 
mengetahui keefektifan instrumen tes 
tersebut. Uji coba dilakukan di kelas XI MIPA 1 
dan 2 sebanyak 70 siswa. Hasilnya sepuluh 
soal tersebut dinyatakan konsisten semua, 
dengan delapan soal memiliki daya pembeda 
cukup dan dua soal buruk. Hasil analisis 
tingkat kesukaran menunjukkan tujuh soal 
mudah dan tiga soal sedang. Hasil lengkap 
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.  

 
Tabel 3. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal pada Uji Skala Besar 

Rentang Kriteria Jumlah Soal No. Soal 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 8 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 2 1 dan 9 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal pada Uji Skala Besar 

Rentang Kriteria Jumlah Soal No. Soal 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 7 1, 2, 4, 6, 7, 8, 10 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 3 3, 5, 9 

Hasil analisis reliabilitas menunjukkan 
nilai reliabilitasnya masih tinggi, yaitu 0,71. 
Perbedaan nilai reliabilitas disebabkan karena 

adanya revisi soal setelah uji coba skala kecil, 
jawaban siswa yang kurang lengkap, dan 
perbedaan kelompok siswa. Faktor-faktor 
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tersebut sejalan dengan pernyataan Ebel & 
Frisbie (1991), faktor yang mempengaruhi 
reliabilitas terkait dengan siswa antara lain 
heterogenitas kelompok, pengalaman siswa 
mengikuti tes, dan motivasi siswa. Faktor 
terkait administrasi yang mempengaruhi 

reliabilitas soal yaitu waktu dan kesempatan 
menyontek. 

Hasil analisis menunjukkan keterampilan 
berpikir kritis siswa tersebar dalam lima 
kriteria. Gambar 1 menunjukkan analisis 
keterampilan berpikir kritis siswa berdasar-
kan hasil uji coba skala besar. 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Hasil tes siswa yang menunjukkan 
perbedaan kemampuan siswa. Faktor yang 
mempengaruhi yaitu kondisi siswa ketika 
mengerjakan tes Zein, Fadillah, & Novianti 
(2013) mengatakan bahwa tingkat kesukaran 
dan daya pembeda soal sangat dipengaruhi 
oleh kondisi siswa ketika mengerjakan soal. 
Karakteristik soal yang dikembangkan me-
rupakan soal uraian yang memerlukan analisis 
dalam pengerjaannya menyebabkan siswa 
yang tidak terbiasa dengan soal tersebut 
cenderung kurang termotivasi untuk me-
ngerjakan. Siswa mengatakan bahwa soal yang 
diberikan lebih sulit dibandingkan soal pada 
umumnya dan belum terbiasa dengan bentuk 
soal analisis. Tes yang dilakukan secara daring 
juga mempengaruhi kondisi siswa. Perbedaan 
koneksi internet yang dimiliki siswa mem-
pengaruhi motivasi siswa ketika mengerjakan 
soal. Hal tersebut sesuai yang dikatakan oleh 
Alruwais, Nuha, Gary, & Mike (2016) bahwa 
salah satu tantangan tes daring adalah koneksi 
internet. 

Respons siswa terhadap keterbacaan 
instrumen tes diuji dengan menggunakan 
angket respons. Sebanyak 17,14% siswa 
memberikan respons sangat baik, 60% baik, 
dan 18,57% cukup baik, serta 4,29% tidak 
baik. Respons siswa menunjukkan ketercapai-
an aspek substansi sebesar 72,71%, aspek 
tersebut diwakili oleh pertanyaan nomor 1-5. 
Persentase aspek tersebut menunjukkan 

bahwa instrumen tes sudah sesuai materi dan 
mendorong siswa untuk berpikir kritis. 
Respons siswa terhadap kendala pengerjaan 
yang diwakili oleh pertanyaan nomor 6-10 
dinyatakan cukup dengan persentase respons 
siswa sebesar 61,29%. Sebagian besar siswa 
menyatakan tingkat kesukaran soal cukup 
sulit bila dibandingkan dengan soal biasanya. 
Selain itu, waktu yang diberikan dirasa kurang, 
namun sebagian besar siswa tetap berhasil 
mengerjakan semua soal. Ketercapaian aspek 
bahasa yang diwakili oleh pertanyaan nomor 
11, 12, dan 13 sebesar 72,02%. Sebagian besar 
siswa menyatakan bahwa bahasa yang diguna-
kan mudah dipahami dan tidak menimbulkan 
makna ganda. Ilustrasi yang digunakan dalam 
soal juga sudah jelas, hal tersebut dinyatakan 
oleh respons siswa sebesar 81,79%. Hasil 
aspek kelayakan menunjukkan bahwa se-
banyak 63,21% siswa setuju jika soal diguna-
kan pada pembelajaran sehari-hari untuk 
melatih keterampilan berpikir kritis siswa. 

 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
beberapa simpulan yaitu instrumen penilaian 
yang telah dikembangkan yang berupa soal 
uraian dengan indikator berpikir kritis Ennis 
dinyatakan valid dan reliabel. Hasil validasi 
ahli menunjukkan persentase sebesar 85,42%, 
data tersebut berada pada kriteria sangat 

5,71%

40,00%

27,14%

24,29%

2,86%

Sangat Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah

Sangat Rendah
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layak. Soal memiliki nilai reliabilitas sebesar 
0,71. Tingkat kesukaran soalnya memenuhi 
kriteria sedang dan mudah, sedangkan daya 
pembeda soal yaitu cukup dan buruk. Respon 

siswa terhadap instrumen dinyatakan baik. 
Sebanyak 60% siswa memberikan respon baik 
dan 17,14% sangat baik
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